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MOTTO 

 

Hanya ada dua pilihan untuk memenangkan kehidupan: keberanian, atau 

keikhlasan. Jika tidak berani, ikhlaslah menerimannya. jika tidak ikhlas, 

beranilah mengubahnya. 
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STUDI LITERATUR 

KANDUNGAN FORMALIN PADA BUAH APEL 

 

Herlini 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

Email : Herlhyni16@gmail.com 

ABSTRAK 

Pendahuluan : Formalin merupakan bahan kimia yang penggunaannya dilarang 

untuk produk makanan. Formalin sangat berbahaya jika terhirup, mengenai kulit,dan 

tertelan. Akibat yang bisa ditimbulkan seperti luka bakar pada kulit, iritasi pada 

saluran pernapasan, reaksi alergi dan bahaya kanker pada manusia. Buah Apel 

merupakan buah yang seringkali diimpor karena kurangnya hasil perkebunan dan 

tingginya minat masyarakat. Umumya apel merupakan buah yang cepat membusuk 

dan harus disimpan pada suhu 0° – 7,2° C agar bertahan selama 2 – 4 minggu. Hal 

ini membuat para penjual berusaha agar dagangannya tetap bertahan dalam waktu 

yang lama, yang memungkinkan adanya penambahan bahan tambahan pangan (BTP) 

seperti bahan pengawet formalin dan boraks.  

Tujuan : Untuk mengetahui ada atau tidaknya kandungan formalin pada buah apel. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah literatut review, dimna pencarian artikel 

menggunakan Geogle Scholar untuk menemukan artikel yang sesuai kriterian inklusi 

dan eksklusi kemudian dilakukan review.  

Hasil:Setelah dilakukan review menunjukkan bahwa ditemukanbuahapel yang 

mengandung formalin yaitu 13 sampel dan negatif 28 sampel. 

Kesimpulan: Hasil review dari kelima jurnal yang digunakan sebagai bahan kajian 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada pedagang menggunakan bahan 

pengawet formalin pada buah apel.  
 

Kata kunci: Formalin, Buah Apel. 

Daftar pustaka : 15 pustaka (2000-2020) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

STUDY OF LITERATURE 

THE CONTENT OF FORMALINE IN APPLE FRUIT 

Herlini 

Department of Medical Laboratory Technology 

Email: Herlhyni16@gmail.com 

ABSTRACT 

 

Introduction : Formalin is a chemical that is prohibited for food products. Formalin 

is very dangerous by inhalation, in contact with skin and if swallowed. The 

consequences that can be caused are burns to the skin, irritation of the respiratory 

tract, allergic reactions and the danger of cancer in humans. Apple fruit is a fruit that 

is managed by the community because of the results of the plantation and the high 

interest of the community. Apples are generally a fast-rotting fruit and should be 

stored at 0 ° - 7.2 ° C to keep them for 2-4 weeks. This is trying to make the trade 

last a long time, which supports the addition of food additives (BTP) such as 

formaldehyde and borax as preservatives.  

Purpose : To determine whether or not there is formalin content in apples.  

Methods : This type of research is a literate review, where article searches use 

Geogle Scholar to find articles that match the inclusion and exclusion criteria and 

then do a review.  

Results : After conducting a review, it was found that apples which contain formalin 

positive 13 samples and negative 28 samples.  

Conclusion : The results of the review of the five journals used as study material in 

this study indicate that there are traders using formaldehyde as a preservative in 

apples. 

 

Keywords : Formaldehyde, Apples. 

Bibliography : 15 references (2000-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Buah Apel merupakan buah yang seringkali diimpor karena kurangnya 

hasil perkebunan dan tingginya minat masyarakat (Lasaiba, 2015).Umumya 

apel merupakan buah yang cepat membusuk dan harus disimpan pada suhu 0° 

– 7,2° C agar bertahan selama 2 – 4 minggu (Ramadhani, 2016). Hal ini 

membuat para penjual berusaha agar dagangannya tetap bertahan dalam waktu 

yang lama, yang memungkinkan adanya penambahan bahan tambahan pangan 

(BTP) seperti bahan pengawet formalin dan boraks. 

Penambahan bahan tambahan pangan sebenarnya diperbolehkan, 

apabila bahan tambahan tersebut dilegalkan dan tidak berbahaya bagi 

konsumen. Namun permasalahan yang yang muncul, banyak produsen 

ataupun penjual tidak memahami dan memperhatikan hal tersebut. Dengan 

sengaja menambahkan bahan-bahan yang berbahaya seperti boraks, formalin, 

rodhamin B, methanil yellow atau orange RN.1 dan lain sebagainya 

(Aprilianti, dkk,  (2005). 

 Menteri Kesehatan (MenKes) Nomor 1168/MenKes/PER/X/1999, 

formalin merupakan bahan kimia yang penggunaannya dilarang untuk produk 

makanan. Formalin sangat berbahaya jika terhirup, mengenai kulit,dan 

tertelan. Akibat yang bisa ditimbulkan seperti luka bakar pada kulit, iritasi 

pada saluran pernapasan, reaksi alergi dan bahaya kanker pada manusia 

(BPOM,2003). Berdasarkan hasil pemantauan BPOM tahun 2007 dari 97 

contoh makanan yang dijual dipasaran 75,8 % mengandung formalin 

(Yuliarti, 2007). 

 Formalin mengandung sekitar 37% formaldehid di dalam air, biasanya 

ditambah metanol hingga 15% sebagai pengawet (Departemen Kesehatan 

Indonesia, 2006). Formaldehid mudah dioksidasi oleh oksigen di atmosfir 
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untuk membentuk asam format. Senyawa ini juga mudah mengalami oksidasi 

oleh cahaya matahari menjadi karbondioksida (WHO, 2002). 

Hasil pengujian sampel laboratorium Badan Pengawasan Obat dan 

Makanan (BPOM) yang dilakukan selama tahun 2011 mencaku wilayah 

Bandar Lampung, Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, 

Mataram, dan Makassar selama tahun 2011 telah dilakukan pengambilan 

sampel dan pengujian laboratorium sejumlah 20.511 sampel pangan. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa2.902 (14,15%) sampel tidak memenuhi 

persyaratan keamanan dan mutu antara lain: 151 sampel mengandung 

Formalin; 138 sampel mengandung Boraks; 3 sampel mengandung Methanyl 

Yellow; 1 sampel mengandung Auramin; 197 sampel 13 mengandung 

Rhodamin B; dan 1.002 sampel mengandung cemaran mikroba melebihi 

batas. Selain itu, masih terdapat 253 sampel mengandung pengawet Benzoat, 

416 sampel mengandung pemanis buatan (siklamat/sakarin/ 

aspartam/asesulfam) yang penggunaannya melebihi batas yang diizinkan, dan 

atau tidak memenuhi syarat label karena tidak mencantumkan jenis pemanis 

yang digunakan dan jumlah Acceptable Daily Intake (ADI), serta 1204 sampel 

TMS lainnya (Badan POM,2011). 

Hasil laporan tahunan BPOM Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2010 

menyatakan dari 1263 sampel makanan yang diuji,di peroleh 0,07% 

mengandung formalin, 1,10% mengandung Rhodamin B, dan 0,15% 

mengandung boraks walaupun presentasi kejadiannya khususnya di kota 

kendari cukup rendah. Namun jika tidak di antisipasi lebih lanjut maka akan 

menyebabkan resiko yang sangat besar bagi kesehatan ( Syaputri,2012). 

        Penelitian yang di lakukan oleh Mudaffar, 2018 tentang uji kualitatif 

dan kuantitatif formalin pada buah apel Hasil analisis kualitatif positif 

ditandai dengan warna lembayung yang terbentuk setelah sampel ditetesi 

dengan pereaksi Schiff dengan volume sama banyak. Semakin intensif warna 
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yang tampak, dapat menggambarkan bahwa formalin yang terkandung dalam 

sampel semakin banyak. 

Penelitian yang di lakukan oleh Mannopo, 2014 tentang analisis 

formalin pada buah import berdasarkan hasil survey, diperoleh 9 sampel buah 

import yang dijual dikota manado. 9 sampel buah import tersebut dibuat 2 

perlakuan yaitu di cuci dan tidak di cuci sehingga jumlah sampel menjado 18. 

18 sampel buah import diambil dari tiga pasar swalayan besar dikota manado 

pada tanggal 20 mei sampai 10 juni 2014.  

Penelitian yang di lakukan oleh Lestari, 2018 tentang identifikasi 

formalin pada buah import (apel) yang diperjual belikan dari hasil uji 

kualitatif menggunakan larutan pereksi asam kromatofat semua sampel 

membentuk endapan putih setelah ditambah asam kromatofat, sedangkan 

kalium permangate semua sampel tidak terjadi perubahan warna menjadi 

bening setelah ditambahkan larutan kalium permangat yang berarti semua 

sampel negative atau tidak mengandung formalin. 

Penelitian yang di lakukan oleh Hasriamin, 2017 tentang analisis 

kandungan formalin pada buah import berdasarkan uji kualitatif yang telah 

dilakukan di laboratorium jurusan ilmu teknologi pangan fakultas teknologi 

dan industry pertanian universitas UHO terdapat 25 sampel buah apel dari 

bebrapa pasar buah dikota kendari tidak ditemukan adanya sampel yang 

mengandung formalin. 

Penelitian yang di lakukan oleh Putri, 2018 tentang analisis kualitatif 

formalin pada buah apel import terdapat 6 sampel yang tidak dicuci porsitif 

dan setelah dicuci menjadi 3 sampel positif buah apel. 

 Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

studi literatur kandungan formalin pada buah apel. 
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B. Rumusan Masalah 

           Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

kandungan formalin  pada buah apel berdasarkan studi literatur?” 

C. Tujuan Penelitian 

                Untuk mengetahui ada atau tidaknya kandungan formalin pada buah 

apel berdasarkan studi literatur. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

           Untuk meningkatkan atau menambah pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman penulis dalam melakukan studi penelitian. 

2. Manfaat Bagi Instusi 

           Diharapakan hasil dari penelitian ini dapat memperluas wawasan 

mahasiswa jurusan teknologi laboratorium medis. 

3. Manfaat Bagi Tempat Penelitian 

           Sebagai bahan masukan terhadap masyarakat tentang bahaya 

penggunaan bahan pengawet sehingga masyarakat lebih berhati hati dalam 

memilih buah apel. 

4. Manfaat Bagi Peneliti selanjutnya 

              Dapat menambah referensi penelitian khususnya dalam bidang   bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Strategi pencarian literature 

a. Framework yang digunakan 

        Framework yang digunakan dalam pencarian literatur ini adalah 

Google scholar . 

b. Kata kunci yang digunakan 

        Kata kunci yang digunakan dalam pencarian studi literatur yaitu 

“formalin” dan “buah apel”. 

c. Database atau aplikasi yang digunakan untuk pencarian 

Studi literatur ini disusun melalui penelususran artikel penelitian yang 

sudah terpublikasi. Penelusuran dilakukan menggunakan Google Scholar. 

Pencarian dilakukan dengan memasukkan semua kata kunci dan didapatkan 

124 temuan kemudian di spesifikasi lagi dalam 5 tahun terakhir didapatkan 

55 temuan. Kemudian hasil yang didapatkan dianalisa mana saja jurnal yang 

akan direview dan diperoleh 4 jurnal yang terkait dengan kandungan 

formalin dan boraks pada buah apel. 

 

 

 

Penulusuran menggunakan Google scholar  

 

Memasukan semua kata yang ada 

dalam  judul literatur review 

 

 

Di spesifikan dalam 5 tahun terakhir  

(2015-2020) 

 

  

Di spesifikan dalam 3 tahun terakhir 

(2018-2020) 

 

 

Hasil artikel Literature untuk di 

analisis 

 

 

491 Hasil 

277 Hasil 

141 Hasil 

5 Hasil 
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B. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

1. Kriteria inklusi : 

a. Jurnal atau artikel yang membahas kandungan formalin pada buah apel 

b. Jurnal atau artikel yang menyangkut mengenai Pemakaian formalin pada 

buah apel 

2. Kriteria eksklusi : 

a. Jurnal atau artikel yang tidak membahas kandungan formalin pada buah 

apel 

b. Jurnal atau artikel yang tidak yang menyangkut mengenai pemakaian 

formalin pada buah apel 
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BAB III 

HASIL DAN ANALISIS 

A. Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

1. Hasil pencarian dan seleksi studi 

Artikel atau jurnal yang masuk dalam kriteria inklusi dianalisis, diekstraksi dan disintesis kemudian ditentukan 

evidancenya. berikut merupakan initisari yang diambil dari penelitian : judul penelitian, nama peneliti, tahun publikasi, 

metode, sampel, temuan, kesamaan, dan keunikan. Intisari yang diambil kemudian dimasukkan dalam tabel agar hasil 

ekstraksi mudah dibaca. 

Tabel 1. Sintesis/Ekstraksi data Hasil Penelitian 

No Judul 
Penulis & 

tahun 
Tujuan Metode Sampel Temuan Kesamaan Keunikan 

1. Uji Kualitatif 

dan Kuantitatif 

Formalin Pada 

Buah Apel, 

Anggur dan 

Kelenkeng Yang 

Dijual Dikota 

Makassar 

Mudaffar 

(2018) 

Tujuan  penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

secara kualitatif 

maupun 

kuantitatif 

kandungan 

formalin pada 

buah  apel merah, 

anggur merah dan 

lengkeng yang 

dijual di kota 

Makassar. 

 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

Sampel 

penelitian ini 

adalah buah apel 

washington, 

anggur merah 

dan lengkeng. 

Pengambilan 

sampel pada dua 

tempat yaitu 

pinggir jalan dan 

swalayan 

Hasil ditemukan 

buah apel yang 

positif 

mengandung 

formalin dengan 

kadar formalin 

5,93 ppm 

Untuk 

mengetahui ada 

tidaknya 

kandungan 

formalin yang 

ada pada buah 

apel 

Keunikan 

didaptkan buah 

apel yang 

mengandung 

formalin 
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2. Analisis 

Formalin Pada 

Buah Impor Di 

Kota Manado 

Manoppo 

dkk (2014) 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengidentifikasi 

dan menentukan 

tingkat formalin 

pada buah impor 

di Kota Manad 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

Sampel diambil 

dari tiga 

upermarket 

diKota Manado 

yaituSupermark

A, Supermarket 

B dan 

Supermarket C. 

Formalin pada 

sampel diperiksa 

dengan metode 

perubahan 

warna 

menggunakan 

Schiff reagen. 

Temuan yang 

didapat 

menunjukkan 

bahwa buah apel 

yang tidak dicuci 

memiliki 

kandungan 

formalin 0,080 – 

0,195 µg/mL dan 

buah apel yang di 

cuci memiliki 

kandungan 

formalin 0,060 – 

0,136 µg/mL. 

Penelitiaan ini 

juga untuk 

mengetahui ada 

tidaknya 

kandungan 

formalin pada 

buah apel. 

Keunikan di 

temukan pada 

buah apel yang 

dicuci memiliki 

kandungan 

formalin 0,060 – 

0,136  µg/mL dan 

buah apel yang 

tidak dicuci 0,080 

– 0,195 µg/mL. 

3. Identifikasi 

Formalin pada 

Buah Import 

(Apel) Yang 

Diperjual 

Belikan Di Kota 

Makassar 

Lestari dkk 

(2018) 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui ada 

atau tidaknya 

formalin pada 

buah import (apel) 

dan untuk 

mengidentifikasi 

formalin pada 

buah import (apel) 

yang diperjual 

belikan di Kota 

Makassar 

 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

Observasion

allaboratori

um yang 

bersifat 

deskriptif 

Sampel 

penelitian ini 

adalah 3 buah 

import (apel) 

Temuan yang 

didapatkan hasil dari 

ket 3 buah import 

(apel) tidak 

mengandung 

formalin 

Penelitian ini 

menggunakan 

sampel buah 

apel 

Keunikannya dari 

ketiga buah 

import (apel) 

tersebut tidak 

mengandung 

formalin 
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4. Analisis 

Kandungan 

Formalin Pada 

Buah Impor di 

Pasar Kota 

Kendari. 

Hasriani 

dkk (2017) 

Tujuna penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

kandungan 

formalin pada 

buah impor yang 

dijual di beberapa 

pasar Kota 

Kendari.. 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

Sampel yang 

digunakan 

sebanyak 25 

buah apel. 

Temuan yang 

didapat buah apel 

tidak mengandung 

formalin 

Kesamaan 

memeriksa 

formalin pada 

buah apel  

Kkeunikannya 

tidak ada buah 

apel yang 

mengandung 

formalin 

 

 

5. Analisis 

Kualitatif 

Formalin Pada 

Buah Apel, 

Anggur dan Pir 

Impor Yang 

Dijual Di pasar 

Swalayan Kota 

Banjarmasin 

 Putri, dkk 

(2018) 

Untuk 

mengetahui ada 

atau tidaknya 

kandungan 

formalinpada 

buah apel impor 

yang dijual di 

Pasar Swalayan 

Kota Banjarmasin 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 
 

 

Sampel 

penelitian 

adalah 6 buah 

apel. 

Terdapat 6 sampel 

yang tidak dicuci 

positif dan setealah 

di cuci menjadi 3 

sampel positif 

Pemeriksaan 

formalin 

menggunakan 

sampel apel 

Keunikan 

didapatkan 

sampel positif 

sebanyak 6 dari 

yang belum 

dicuci dan yang di 

cuci 3 sampel. 
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     2. Daftar Artikel Hasil Pencarian 

Tabel 2. Daftar Artikel Hasil Pencarian 

No 

 

Sumber (Penulis &  

Tahun) 

Deskripsi Topic/Isu Yang Sedang Direview 

1. Mudaffar,(2018) Pada jurnal dengan judul “Uji Kualitatif dan 

Kuantitatif pada buah Apel, Anggur dan 

Lengkeng yang Dijual Di Kota Makassar” 

didapat kan hasil bahwa buah apel yang 

diperoleh dari pinggir jalan dan swalayan 

seputar daerah sudiang dinyatakkan positif 

mengandung formalin dengan kadar formalin 

5,93 ppm. 

2. Manoppo, dkk (2014) Pada jurnal dengan judul “Analisis Formalin 

pada Buah Impor Di Kota Manado” didapatkan 

hasil bahwa sampel yang tidak di cuci memiliki 

kandungan formalin 0,080 – 0,195 µg/mL dan 

sampel yang dicuci memiliki kandungan 

formalin 0,060 – 0,136 µg/mL. 

3. Lestari, dkk (2018) Pada penelitian “Identifikasi Formalin Pada 

Buah Impor (Apel) yang Diperjualbelikan Di 

Kota Makassar” didapatkan hasil dari 3 sampel 

tidak ditemukan adanya formalin. 

4. Hasriami, dkk (2017) Pada penelitian “Analisis Kandungan Formalin 

Pada Buah Impor Pasar  Kota Kandari” 

didapatkan hasil bahwa semua buah impor 

(apel) di beberapa pasar di Kota Kendari Tidak 

Memperlihatkan adanya formalin berdasarkan 

hasil sampling dan analisis kandungan formalin 

dengan menggunakan metode fenildrazin 

terhadap buah. 

5.  Putri, dkk (2018) Pada jurnal “Analisis Kualitatif Formalin Pada 

Buah Apel, Anggur dan Pir Impor Yang Dijual 

Di Pasar Swalayan Kota Banjarmasin” 

didapatkan hasil dari 14 sampel yang tidak 

dicuci terdapat 6 sampel positif mengandung 

formalin. Uji lanjutan terhadap 6 sampel positif 

formalin menunjukkan bahwa terdapat 3 sampel 

yang masih positif mengandung formalin 

setelah dicuci 
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   Didapatkan 5 jenis Jurnal dengan metode penelitian jurnal yang dianalisis 

beragam, masing-masing menggunakan metode penelitian yang sama 

yaitupenelitian Deskriptif.  

1. Jurnal pertama yang dilakukan oleh Rahmi Azizah Mudaffar, 2018yang  

melakukan Uji Kualitatif dan kuantitatif  Formalin pada Buah Apel yang 

Dijual di Kota Makassar. 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan formalin pada buah apel di kota Makassar 

(2018) 

NO 

Tempat 

Pengambilan 

Sampel 

Hasil 

pemeriksaan 
Jumlah % 

1 Pinggir jalan Positif  1 50% 

2 Swalayan Positif 1 50% 

Total 2 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas pada jurnal pertama oleh Mudaffar (2018) 

didapatkan 1 sampel buah apel positif mengandung formalin. 

2. Jurnal kedua yang dilakukan oleh Manoppo, dkk (2014)dengan analisis 

formalin pada buah impor di Kota Manado 

Tabel 4. Distribusi Hasil Pemeriksaan formalin pada buah impor (apel) di 

kota Manado (2014) 

NO 

Tempat 

Pengambilan 

Sampel 

Hasil 

pemeriksaan 
Jumlah % 

1 Supermarket A Positif 1 33,3% 

2 Supermarket B Positif 1 33,3% 

3 Supermarket C Posiif 1 33,4% 

Total 3 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas Pada jurnal kedua oleh Manoppo, dkk (2014) 

didapatkan hasil dari ketiga sampel ditempat yang berbeda mengandung positif 

formalin. 
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3. Jurnal ketiga yang dilakukan oleh Lestari, dkk (2018) yang melakukan 

identifikasi formalin pada buah impor (apel) yang diperjual belikan di Kota 

Makassar. 

Tabel 5. Distribusi Hasil pemeriksaan formalin pada buah apel di kota 

Makassar (2018) 

NO 

Tempat 

Pengambilan 

Sampel 

Hasil 

Pemeriksaan 
Jumlah % 

1 Kota makasar Negatif 3 100% 

Total 3 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas pada jurnal ketiga oleh Lestari, dkk (2018) 

didaptkan hasil negative atau tidak mengandung formalin pada buah apel 

tersebut sehingga aman untuk di konsumsi. 

4. Jurnal keempat yang dilakukan oleh Hasriamin, dkk (2017) yang melakukan 

Pemeriksaan formalin pada buah impor (apel). 

Tabel 6. Distribusi Hasil pemeriksaan formalin pada buah apel di kota 

Kendari  (2017) 

 

NO 

Tempat 

Pengambilan 

Sampel 

Hasil 

Pemeriksaan 
Jumlah % 

1 
Pasar Kota 

Kendari 
Negative 25 100% 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas pada jurnal keempat oleh Hasriamin, dkk (2017) 

yang melakukan Pemeriksaan formalin pada buah apel didapatkan hasil negatif 

atau tidak mengandung formalin pada buah apel tersebut sehingga aman 

dikonsumsi. 

 

5. Jurnal pertama yang dilakukan oleh Desy Rahayu Putri, dkk 2018 yang 

melakukan analisis kualitatif formalin pada buah apel yang dijual di pasar 

swalayan Kota Banjarmasin. 
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Tabel 7. Distribusi Hasil Pemeriksaan formalin pada buah apel  di kota 

Banjarmasin (2018) 

 

 

 

 

Tempat 

Pengambilan 

Sampel 

Hasil 

Pemeriksaan 
Jumlah % 

1 
Pasar 

swalayan 
Positif 9 100% 

Total 9 100% 

 

 Berdasarkan tabel diatas Pada jurnal kelima oleh Desy Rahayu Putri, 

dkk 2018 yang melakukan pemeriksaan formalin pada buah apel didapatkan 

hasil sebelum dicuci terdapat 6 buah apel yang positif dan dilakukan uji 

lanjutan setelah dicuci didapatkan hanya 3 sampel yang mengandung 

formalin. 

Tabel 8.  Hasil dari pervalensi jurnal pada buah apel 

No Jurnal Hasil Pemeriksaan Jumlah 

1 I Positif 1 

2 II Positif 1 

3 III Negatif - 

4 IV Negatif - 

5 V Positif 1 

 

       Pada tabel 8 menjelaskan bahwa total sampel dari ke lima jurnal 

tersebut 3 dan pada total hasil dari sampel positif  adalah sebanyak 3 sampel 

kemudian pada  hasil dari sampel negatif tidak didapatkan. 
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Tabel 9. Hasil dari ke lima jurnal  

No Hasil Pemeriksaan Jumlah Jurnal % 

1 Positif 3 60 % 

2 Negatif 2 40 % 

 Total 5 100% 

 

         Pada tabel 9 menjelaskan bahwa total sampel dari kelima jurnal 

tersebut adalah sebanyak 5 dan pada totoal hasil dari sampel positif adalah 

sebanyak 3 sampel atau sebanyak 60% kemudian pada total hasil dari 

sampel negatif yaitu sebanyak 2 atau 40%.  
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                                                            BAB IV 

PEMBAHASAN 

Buah apel merupakan buah yang berwarna merah jika sudah matang, tetapi ada 

juga yang berwarna hijau dan kuning. Kulit luar dari buah ini lembek dan dagingnya 

keras. Apel adalah jenis buah buahan yang memiliki rasa dan tekstur buah yang unik. 

Rasanya yang manis dan manfaat serta khasiat buah apel ini menjadikan banyak 

orang gemar mengkonsumsi buah ini. Buah ini merupakan buah yang banyak dan 

sering dikonsumsi oleh orang orang di dunia. Buah yang memiliki rasa yang segar ini 

banyak mengandung vitamin B dan vitamin C yang bagus untuk dimakan dan 

menjadi primadona(Suyanti 2010). Tetapi ada saja pedagang yang menjual buah apel 

yang di awetkan  menggunkan  bahan pengawt salah satunya formalin tetapi formalin 

tersebut sudah dilarang oleh pemerinta dikarenakan dapat membuat yang 

memaknnya dapat keracunan hingga kematian jika di konsumsi dengan jangka 

panjang. 

Formalin adalah larutan yang tidak berwarna dan baunya sangat menusuk. 

Didalam formalin mengandung sekitar 37 persen formaldehid dalam air, biasanya 

ditambah methanol hingga 15 persen sebagai pengawet. Formalin dikenal sebagai 

bahan pembunuh hama (desinfektan) dan banyak digunakan dalam industri. Nama 

lain dari formalin adalah Formol, Methylene aldehyde, Paraforin, Morbicid, 

Oxomethane, Polyoxymethylene glycols, Methanal, Formoform, Superlysoform, 

Formaldehyde, dan Formalith. (Astawan, Made, 2006). Berat Molekul Formalin 

adalah 30,03 dengan Rumus Molekul HCOH. Karena kecilnya molekul ini 

memudahkan absorpsi dan distribusinya ke dalam sel tubuh. Gugus karbonil yang 

dimilikinya sangat aktif, dapat bereaksi dengan gugus –NH2 dari protein yang ada 

pada tubuh membentuk senyawa yang mengendap (Harmita, 2006). 

Formalin sangat berbahaya bila tertelan dan akibat yang ditimbulkan dapat 

berupa kanker pada manusia. Apabila tertelan maka mulut, tenggorokan dan perut 

terasa terbakar, sakit menelan, mual, muntah dan diare, kemudian terjadi pendarahan, 

sakit perut yang hebat, sakit kepala, hipotensi  (tekanan darah rendah), kejang, tidak 

sadar hingga koma. Selain itu juga dapat terjadi kerusakan hati, jantung, otak, limpa, 

pancreas, sistem susunan saraf pusat dan ginjal. Jika tertelan akan menimbulkan 
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iritasi pada saluran pernafasan, muntah-muntah dan kepala pusing , rasa terbakar 

pada tenggorokan, penurunan suhu badan dan rasa gatal di dada. 

Makanan yang mengandung formalin dalam kadar serendah apapun akan 

berdampak bahaya terhadap kesehatan. Formalin masuk ke dalam tubuh secara rutin 

dan terus menerus akan mengakibatkan penumpukan pada tubuh. Penumpukan ini 

antara lain mengakibatkan nikrosis, penciutan selaput lendir, terdapat kelainan pada 

hati, ginjal, jantung dan otak, serta mengakibatkan kegiatan sel berhenti.Sedangkan 

konsumsi formalin dalam dosis tinggi dapat mengakibatkan kejang-kejang, kencing 

darah dan muntah darah yang mengakibatkan kematian. Secara umum dampak 

penggunaan formalin pada manusia dapat menurunkan derajat kesehatan dan 

kemampuan daya tahan tubuh hidup manusia (Bakohumas, 2005 dalam Pramono, 

2012). 

1. Hasil penelitian yang diperoleh dari jurnal pertama oleh Mudaffar (2018), 

ditemukan buah apel yang positif mengandung formalin dengan kadar formalin 

5,93 ppm sehingga dapat dikatakan bahwa penjual tersebut menggunakan 

formalin pada buah apel yang dijualnya. Dapat dikatakan juga tidak aman untuk 

di konsumsi bagi manusia. 

2. Hasil penelitian yang diperoleh dari jurnal kedua oleh Manoppo, dkk (2014), 

ditemukan buah apel yang tidak dicuci memiliki kandungan formalin 0,080 – 

0,195 µg/mL dan buah apel yang di cuci memiliki kandungan formalin 0,060 – 

0,136 µg/Ml. Hasil positif pada buah apel tersebut. Pedagang tersebut 

menggunakan bahan pengawet formalin untuk mengawetkan buah yang di 

jualnya tanpa menghiraukan bahaya dari formalin tersebut. 

3. Hasil penelitian yang diperoleh dari jurnal ketiga oleh Lestari, dkk (2018),  

didapatkan hasil dari ketiga buah import (apel) tidak mengandung formalin ditemukan 

hasil negatif formalin atau tidak mengandung formalin. Jadi dapat dikatakan 

bahwa buah apel tersebut aman untuk dikonsumsi oleh manusia.  

4. Hasil penelitian yang diperoleh dari jurnal keempat oleh Hasriani, dkk (2017) 

ditemukan hasil negatif formalin atau tidak mengandung formalin. Penjual 

memahami bahaya dari pengawet formalin tersebut bagi kesehatan sehingga 

penjual tidak menggunakan formalin sebagai pengawetnya. 
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5. Hasil penelitian yang diperoleh dari jurnal kelima oleh Putri, dkk (2018), terdapat 

6 sampel yang tidak dicuci positif dan setealah di cuci menjadi 3 sampel positif ditemukan 

hasil positif mengandung formalin pada buah apel tersebut. Dapat dikatakan 

buah apel tersebut dapat berbahaya ketika manusia mengkonsumsi buat tersebut. 

Pedagang. Tidak tau atau tidak memahami bahaya dari formalin tersebut 

sehingga pedagang tersebut menggunakan formalin sebagai bahan pengawet 

buah tersebut. 

       Dari kelima artikel yang direview dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ditemukan hasil yang tidak sejalan dimana dari 5 artikel yang direview ditemukan 3 

artikel yang direview yaitu  penelitian dari Mudaffar (2018), Manoppo, dkk (2014), 

dan Putri, dkk (2018) menemukan bahwa terdapat formalin yang ditambahkan pada 

buah apel yang dijual dan 2 artikel yaitu penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk 

(2018) dan Hasriani, dkk (2017) tidak menemukan adanya formalin yang 

ditambahkan pada buah apel yang dijual. Sehingga dari data ini menunjukkan bahwa 

masyarakat maupun pedagang harus memperhatikan ciri-ciri makanan yang 

dikonsumsi dan yang diperdagangkan baik dari pasar Tradisional maupun pasar 

Modern agar terhindar dari bahaya makanan yang mengandung bahan toksik seperti 

formalin. Formalin yang apabila dikonsumsi dapat mengakibatkan mengakibatkan 

nikrosis, penciutan selaput lendir, terdapat kelainan pada hati, ginjal, jantung dan 

otak, serta mengakibatkan kegiatan sel berhenti.Sedangkan konsumsi formalin dalam 

dosis tinggi dapat mengakibatkan kejang-kejang, kencing darah dan muntah darah 

yang mengakibatkan kematian. Secara umum dampak penggunaan formalin pada 

manusia dapat menurunkan derajat kesehatan dan kemampuan daya tahan tubuh 

hidup manusia ((Bakohumas, 2005 dalam Pramono, 2012). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil ke lima jurnal terebut didapatkan 3 jurnal yang hasilnya positif 

mengandung formalin pada buah apel dengan kadar yang berbeda beda, dan 2 

lainnya negatif mengandung formalin, sehingga dapat disimpulkan masih ada 

pedagang-pedangan yang menggunakan formalin untuk mengawetkan buah apel 

jualannya tersebut. 

B. Conflict of Interest 

1. Kelemahan jurnal pertama dan jurnal ke dua yaitu tidak menyebutkan berapa 

sampel buah apel yang di periksa. 

2. Kelemahan jurnal ke tiga dan keempat yaitu hanya menggunakan satu metode 

saja sehingga dianggap kurang efektif. 

3. Kelemahan jurnal ke lima yaitu tidak mendeskripsikan dengan jelas metode 

yang digunakan. 
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